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Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah sistem cluster yang merupakan kebijakan pemerintah baru
untuk mengembangkan unit usaha dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas, inovasi dan ekpansi
usaha sebagai penentu daya saing setiap UK di sentra kayu Klender. Selain itu penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji apakah inter-firm linkage dan dukungan serta peran pemerintah merupakan faktor yang
esensia sebagai pendorong tingkat produktivitas, inovasi dan pembentukan usaha baru yang tinggi di dalam
sentra usaha kecil UK-UK yang terletak di dalam sebuah sentra seperti sentra mebel kayu Pd.Bambu-
Klender.

Pendekatan penelitian ini pada dasarnya adalah pendekalan kuantitatif dengan data sekunder dan data primer
yang dikumpulkan melalui dengan jumlah responden 50 orang. Untuk memperoleh informasi-informasi
yang tidak dapat trrsaring mrlalui survei maka peneliti menggunakan in-depth interview (wawancara
mendalam). Analisa statistik yang digunakan merupakan analisa univariat tiap-tiap variabel dengan
menggunakan mean, median. modus dan ukuran statistik deskriptif lainnya. Estimasi yang digunakan
merupakan estimasi interval dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisa Bivariat dengan menggunakan tabel
silang merupakan analisa yang digunakan untuk menguji ada tidaknya asosiasi antar variabel dengan ukuran
statistik Chi-kuadrat (Pearcon Chi-Square).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio produktivitas baik itu produktivitas kapital maupun modal kecil,
tingkat inovasi para UK-UK jugarendah dan pembentukan usaha baru terjadi di sentraini. Pembentukan
usaha baru tersebut ditandai dengan bertambahnya jumlah UK di dalam sentratersebut secara cepat. Jumlah
UK yang terus bertambah semata-mata hanya karena Klender sudah memiliki label sebagai industri furniture
kayu, sehingga sebagian besar masyarakat Jakarta akan mengambil furniture dari areaini. UK-UK yang
terus bertambah tersebut bukan merupakan UK-UK yang memiliki kemampuan usaha yang baik. Untuk
variabel interfirm-linkage, ditemukan dari penelitian ini, bahwa ternyata mayoritas UK di dalam sentra
mebel kayu Pondok-Bambu-Klender ini mengambil bahan-bahan baku dan mesin untuk produksinya dari
luar sentra Klender karena harga yang anehnya justru lebih murah di luar sentra daripada di dalam sentraitu
sendiri. Hanya beberapa komponen pendukung seperti engsel mebel, lem dan komponen lain yang diambil
dari dalam Klender.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran pemerintah dan interfirm linkages merupakan faktor esensial
bagi produktivitas, inovasi dan PUB sentraini. Hal ini ditunjukkan dengan hubungan-hubungan asosiasi
yang terbukti secara statistik bahwa produktivitas, inovasi yang rendah disebabkan oleh inter-firm linkage
baik secara horisontal maupun vertikal tidak terjadi di dalam sentraini. Begitu pula pemerintah, dibuktikan
bahwa tidak adanya peran pemerintah berasosiasi dengan tingkat produktivitas dan inovasi yang rendah.
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